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ABSTRAK 

Pengembangan Water Cooler Brake Dengan Penambahan         
Groove Dan Airflow Brake Dalam Upaya Peningkatan Pembuangan Panas 

 

Penelitian ini membahas tentang penambahan Groove dan Airflow Brake 
pada rem tromol mobil. Dimana penelitian ini dilakukan dalam upaya mengurangi 
tingkat temperatur suhu yang ada pada sistem rem tromol. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dalam mengurangi 
temperatur suhu rem tromol mobil Calya dengan melakukan penambahan Groove 
dan Airflow Brake. 

Jenis metode penelitan yang digunakan adalah Eksperimen. Dan metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan tiga pengaplikasian, yaitu rem sama 
banyak (20 detik direm dan 20 detik lepas), pengaplikasian rem lebih banyak 
dilepas dari pada ditekan (10 detik direm dan 20 detik dilepas), dan pengaplikasain 
rem lebih banyak ditekan dari pada dilepas (20 detik direm dan 10 detik dilepas). 
Metode pengujian yang dilakukan yaitu dengan pengujian statis dengan alat yang 
telah dirancang sedemikian rupa. Objek penelitian yang digunakan dalam penilitian 
ini yaitu rem tromol mobil Calya 2016, dengan sebuah alat uji memakai mesin 
penggerak berbahan bakar Gasoline. 

Dari penelitian yang dilakukan dengan penambahan Water Cooler Brake, 
Groove, dan Airflow Brake dapat membantu upaya pengurangan suhu temperatur 
pada rem tromol dan kinerja dari rem tromol. Dilihat dari hasil temperatur suhu 
tertinggi dari masing  masing objek penelitian. Pada rem tromol standard diperoleh 
suhu tertinggi sebesar 73,5 0C pada Kanvas Atas (KA) dan 67,3 0C pada Kanvas 
Bawah (KB), pada rem tromol Water Cooler Brake diperoleh suhu tertinggi sebesar 
46,8 0C pada Kanvas Atas (KA) dan 51,0 0C pada Kanvas Bawah (KB), sementara 
pada rem tromol dengan penambahan Groove dan Airflow Brake diperoleh suhu 
tertinggi sebesar 37,0 0C pada Kanvas Atas (KA) dan 38,6 0C pada Kanvas Bawah 
(KB). 

 

Kata Kunci : Rem Tromol, Groove Brake, Airflow Brake. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pengereman merupakan salah satu bagian terpenting pada mobil 

guna dalam keselamatan berkendara. Rem yang mengalami gagal fungsi dapat 

mengakibatkan resiko kecelakaan yang tinggi pada saat dalam perjalanan. 

Berdasarkan data Korps Lalu Lintas Kepolisian Repuplik Indonesia (Korlantas 

Polri), angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia tahun 2021 mencapai 103.645 

kasus, jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan data tahun 2020 yang 

sebanyak 100. 208 kasus. Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan 

berdasarkan kondisi kendaraan, penyebab terbesar karena kegagalan sistem 

rem. Jumlah kecelakaan lalu lintas yang melibatkan bus dan truk mengalami 

rem blong ini sangat mendominasi, yaitu sekitar 90% dari jumlah kecelakaan 

(Annisa Fitry & Selviyanty, n.d.). 

 
Gambar 1. 1. Kecelakaan Akibat Rem Blong 
Sumber: (Sumbar Inews dan Merdeka.Com) 

Terjadinya rem blong pada kendaraan masih jadi tugas dari kalangan 

dunia otomotif untuk mengatasinya baik itu dari perusahaan-perusahaan 

otomotif maupun instansi Pendidikan untuk bisa mencari solusi dalam 

mengatasi permasalahan rem blong pada kendaraan. Jika dilihat dari data yang 
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ada dan berita terkait kecelakaan kendaraan, rata-rata penyebabnya yaitu 

kondisi kendaraan, dimana salah satunya yaitu yang ada pada sistem 

pengereman. Berdasarkan hal tersebut, maka sistem rem dituntut untuk mampu 

menghentikan laju kendaraan disegala tingkatan kecepatan, beban, maupun 

medan jalan yang dilalui. Pada saat rem bekerja, suhu kerja yang ada pada rem 

sangat mempengaruhi tingkat pengereman. Dimana suhu kerja yang berlebih 

(overheating) dapat menyebabkan rem blong, dikarenakan kerja rem yang tidak 

lagi bekerja dengan maksimal. 

 
Gambar 1. 2 Penyebab Kegagalan Pengereman 

   Sumber : (Oduro, 2012) 

Terlihat dari grafik diatas bahwa yang dikemukakan oleh Oduro, 2012 

(dalam Wijayanta, 2019) melalui survei terkait dengan kegagalan sistem rem 

dan efeknya pada kecelakaan lalu lalu lintas di jalan Kumasi Metropolis Ghana. 

Bahwa dari hasil surve yang dilakukan terdapat 40% dari 485 pengguna 

kendaraan mengatakan setuju bahwa kegagalan pengereman disebabkan oleh 

rendahnya atau kehabisan minyak rem. Dan berikutnya peringkat ke dua 

terbanyak dari grafik diatas yaitu disebabkan oleh panas yang berlebihan 

(Brakes Overheating) yang diperoleh 33% dari hasil survei. Maka bedasarkan 
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hasil tersebut panas yang berlebihan pada rem perlu dilakukan penelitian 

lanjutan. 

Saat rem bekerja, gesekan permukaan material akan mengurangi energi 

kinetik kendaraan. Gesekan antara sepatu rem dan tromol akan menghasilkan 

panas, yang dapat meningkatkan suhu kampas rem dan tromol rem (Lapisa, 

2022). Panas yang dipindahkan dari energi gesekan masih terakumulasi dalam 

sistem rem oleh perangkat untuk pengereman yang lama dan menyebabkan 

penurunan efesiensi pengereman (Hsueh, 2012). Temperatur komponen rem 

jika terlalu tinggi maka akan menyebabkan rem rusak (gagal fungsi), yang dapat 

menyebabkan resiko kecalakaan bagi pengendara dijalan. Selain itu, temperatur 

yang tinggi juga mengakibatkan pemanasan pada minyak rem, dan komponen-

komponen yang lainya yang ada pada rem. Energi yang diserap komponen rem 

dibuangkan dalam bentuk panas dan pembuangan panas harus efesien dan 

cepat. Serta pemakian rem yang lama dan berulang mengakibatkan kenaikan 

suhu dan hal ini mengurangi kinerja sistem rem (kumar, 2020). 

Sebagaimana yang telah dikembangkan penelitian sebelumnya oleh 

(Gerhana, 2022) dalam upaya pembuangan panas pada rem tomol dengan 

memodifikasi drum brake dengan menambahkan water cooler dan sirip pada 

tromol rem. Dimana hasil yang didapatkan dalam penilitan tersebut 

penambahan dengan water cooler brake dan sirip pada tromol rem masih 

kurang maksimal. Terdapat beberapa kendala setelah melakukan pengujian, 

yaitu pada cairan pendingin (water cooler) menggunakan bahan air biasa atau 

radiator kurang efektif dikarenakan sangat cepat berkurang karena penguapan 
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dan pengaruh lainnya.  Dan pada sirip tromol yang juga ditambahkan masih 

kurang maksimal dalam membantu pembuangan panas yang ada pada rem 

karena masih memakai material besi. 

Berdasarkan pemaparan diatas dengan beberapa permasalahan yang ada 

pada penelitian sebelumnya, sehingga masih kurang maksimalnya kinerja rem 

yang sudah dimodifikasi dengan penambahan water cooler brake. Oleh karena 

itu peneliti tertarik ingin melanjutkan dalam pengembangan peneliti 

sebelumnya. Dimana peneliti ingin mencoba memaksimalkan kenerja rem yang 

sudah dimodifikasi oleh peneliti (Gerhana, 2022). Serta peneliti ingin 

menerapkan penambahan Groove pada tromol rem tersebut dalam upaya 

pengurangan panas pada rem tromol lebih maksimal. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh alin marian dkk, 2015 (dalam Bako, 2018) Salah satu cara 

untuk memastikan pendinginan permukaan pada tromol rem mobil adalah 

dengan menggunakan rem tromol dengan rusuk melingkar (Groove). Dan juga 

menurut Rong Hau dkk, 1997, bahwa perpindahan panas dari suatu sistem dapat 

ditingkatkan dengan memperluas permukaan melalui penambahan sirip. 

Berdasarkan uraian diatas, dengan permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan pada peneliti sebelumnya, serta dengan solusi-solusi yang 

didapatkan dalam peneliti-peniliti yang sudah ada, dalam pengurangan panas 

pada rem tromol. Maka peneliti mencoba ingin mengangkatkan judul 

Pengembangan Water Cooler Brake Dengan Penambahan Groove dan 

Airflow Brake Dalam Upaya Meningkatkan Pembuangan Panas Pada Rem 

Tromol Mobil
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antara tromol rem yang sudah dimodifkasi dengan Water Cooler Brake dan rem 

tromol rusuk melingkar (Grovee). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dengan pemaparan yang ada pada latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, sebagai berikut: 

1. Suhu kerja pada rem yang tinggi akan menyebabkan rem mengalami gagal 

fungsi (rem blong) 

2. Terdapat masih kurang maksimalnya kinerja rem tromol yang sudah 

dimodifiksi dengan penambahan water cooler brake dan sirip pada rem 

tromol. 

C. Batasan Masalah 

Agar penilitian lebih terarah, maka peneliti membatasi penelitian ini 

dengan memaksimalkan kinerja rem tromol yang sudah dimodifikasi dengan 

penambahan water cooler brake dan sirip. Dan juga peneliti ingin 

menambahkan rusuk melingkar (Groove) pada rem tromol yang sudah 

dimodifikasi dalam upaya pengurangan panas yang lebih efektif. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa efektif pembuangan panas dengan penambahan rusuk melingkar 

(Groove) pada tromol yang dimodifikasi dengan penambahan water cooler 

brake? 
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2. Seberapa besar peningkatan pembuangan panas yang dihasilkan dengan 

penambahan rusuk melingkar (Groove) pada rem tromol? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penilitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa efektif pembuangan panas dengan penambahan 

rusuk melingkar (Groove) pada tromol yang dimodifikasi dengan 

penambahan water cooler brake. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pembuangan panas yang 

dihasilkan dengan penambahan rusuk melingkar (Groove) pada rem tromol. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dengan harapan untuk kedepannya bisa dapat memberikan 

manfaat, diantaranya: 

1. Untuk institusi Pendidikan: 

a. Sumbangsih pengetahuan baru terhadap pendinginan suhu pengereman 

kendaraan 

b. Sebagai acuan dalam penelitian lanjutan  

2. Untuk masyarakat 

a. Mengurangi angka kecelakaan akibat rem blong yang disebabkan 

overheating pada sistem pengereman 

3. Untuk peneliti sendiri: 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana  

b. mudah-mudahan dengan penelitian ini bisa jadi manfaat bagi peneliti 

sendiri dunia maupun akhirat. 


